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ABSTRAK 
Hiperurisemia merupakan bagian dari kondisi metabolisme kompleks yang berhubungan dengan usia, 

jenis kelamin, status gizi termasuk obesitas dan penggunaan alkohol, genetika, fungsi ginjal dan obat-

obatan (khususnya diuretic). Data pada saat studi pendahuluan didapatkan adanya kecenderungan 

peningkatan kadar asam urat di Wilayah Kerja Puskesmas Martapura 1 dengan nilai rata-rata asam urat 7 

mg/dl dan kadar asam urat tertinggi 9mg/dl. Pemberian edukasi tentang aktivitas fisik dan indeks masa 

tubuh diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan individu, keluarga dan masyarakat 

dalam menangani dan mencegah terjadinya peningkatan asam urat sehingga mendapatkan kesehatan yang 

optimal. Metode pengabdian masyarakat ini dengan promosi aktifitas fisik dan melatih kader untuk 

mengukur IMT yang bertempat di Wilayah Kerja Puskesmas Martapura 1 yang berjumlah 36 orang. Hasil 

kegiatan didapatkan warga yang memiliki riwayat penyakit asam urat sebanyak 75%, warga dan kader 

posyandu yang mengikuti promosi kesehatan yang menjawab pertanyaan yang sesuai rata-rata meningkat 

pada saat post-test, dan semua kader kesehatan dapat melakukan pemeriksaan IMT. 

 

Kata kunci: aktivitas fisik; asam urat; IMT 

 

PHYSICAL ACTIVITY AND BMI: PREVENTIVE MEASURES  

FOR INCREASING URIC ACID LEVELS 

 

ABSTRACT 

Hyperuricemia is part of a complex metabolic condition that is related to age, gender, and 

nutritional status including obesity and alcohol use, genetics, kidney function, and medications 

(especially diuretics). The preliminary research data showed a tendency to increase uric acid 

levels in the Martapura 1 Community Health Center Working Area with an average uric acid 

value of 7 mg/dl and the highest uric acid level of 9 mg/dl. Education about physical activity and 

body mass index is expected to increase the understanding and knowledge of individuals, 

families, and communities in dealing with and preventing an increase in uric acid to achieve 

optimal health. This community service method involves promoting physical activity and training 

cadres to measure BMI in the Martapura 1 Health Center Working Area, totaling 36 people. The 

results of the activity were obtained by residents who had a history of gout as much as 75%, 

residents and posyandu cadres who took part in health promotions who answered appropriate 

questions had an average increase during the post-test, and all health cadres were able to carry 

out BMI check 
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PENDAHULUAN 

Asam urat adalah produk akhir metabolisme nukleotida purin, gangguan metabolisme purin, dan 

ekskresi asam urat yang tidak normal dapat menyebabkan peningkatan kadar serum asam urat. 

Peningkatan konsentrasi serum asam urat dalam tubuh menyebabkan hiperurisemia (Zhu et al., 

2021). Hiperurisemia merupakan bagian dari kondisi metabolisme kompleks yang berhubungan 

dengan usia, jenis kelamin, status gizi termasuk obesitas dan penggunaan alkohol, genetika, 

fungsi ginjal dan obat-obatan (khususnya diuretic). Prevalensi hiperurisemia meningkat secara 

global. Hiperurisemia dapat terjadi dengan tidak menunjukkan gejala disebut hiperurisemia (Kuo 

et al., 2015; Desideri et al., 2015). Dalam studi berbasis populasi besar terhadap lansia ditemukan 

hubungan yang sangat signifikan antara hiperurisemia dan nyeri sendi tangan intermiten pada 

wanita. Selain itu, ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa hiperurisemia berhubungan 

dengan nyeri kaki dan lutut bahkan tanpa adanya gout secara klinis (Jonsson et al., 2019). Pada 

pasien ginjal, hiperurisemia kemungkinan menjadi prediktor independen terhadap gejala 

muskuloskeletal (Hsu et al., 2014) 

 

Sejumlah penelitian epidemiologi menunjukkan bahwa olahraga teratur menghasilkan efek 

imunomodulator, yang dapat berkontribusi terhadap manfaat kesehatan (Jablonski et al, 2020). 

Olahraga telah terbukti bersifat anti inflamasi dan mampu meningkatkan kesehatan secara 

keseluruhan dengan menurunkan kejadian penyakit penyerta pada penderita rematik (Benatti & 

Pedersen, 2015). Para ahli merekomendasikan idealnya orang dewasa melakukan aktivitas fisik 

sedang selama 150 menit per minggu, seperti berjalan kaki, berenang, atau bersepeda 30 menit 

sehari selama lima hari dalam seminggu. Aktivitas ini dapat dibagi menjadi tiga sesi sepuluh 

menit setiap sesi sepanjang hari. Setiap menit aktivitas berarti, dan aktivitas apa pun lebih baik 

daripada tidak sama sekali. Aktivitas fisik yang teratur juga dapat menurunkan risiko terkena 

penyakit kronis lainnya seperti penyakit jantung, stroke, dan diabetes (CDC, 2023).  Penelitian 

Muhlisoh et al. (2023) menunjukkan niilai asam urat dapat diprediksi secara signifikan oleh 

variabel aktivitas fisik dan peningkatan IMT 1kg/m2 dapat meningkatkan kadar asam urat 

sebesar 0,3 mg/dl setelah dikontrol variabel aktivitas fisik dengan nilai p <0,001. Hal ini berarti 

variabel tersebut secara signifikan dapat memprediksi variabel kadar asam urat. 

 

Selain aktivitas fisik bagi penderita asam urat, berat badan ideal sangat penting untuk dijaga. 

Bagi orang yang kelebihan berat badan atau obesitas, menurunkan berat badan akan mengurangi 

tekanan pada persendian, terutama sendi yang menahan beban seperti pinggul dan lutut. 

Mencapai atau mempertahankan berat badan yang sehat dapat menghilangkan rasa sakit, 

meningkatkan fungsi, dan memperlambat perkembangan arthritis (CDC, 2023). Penderita asam 

urat dianjurkan untuk menghindari makanan yang dapat memicu peningkatan asam urat. 

Makanan yang termasuk makanan tinggi purin seperti daging merah, daging organ (seperti hati, 

ginjal), dan beberapa jenis makanan laut, seperti ikan teri, sarden, kerang, kerang, trout, dan tuna 

serta konsumsi alkohol (CDC, 2023).Pedoman manajemen asam urat di Inggris tahun 2017 

sangat menekankan pentingnya pendidikan pasien asam urat, yang harus menyoroti poin-poin 
manajemen utama, seperti penyebab dan konsekuensi asam urat dan hiperurisemia, gaya hidup 

dan pola makan, alkohol dan obesitas, serta tujuan terapi menurunkan asam urat. Keyakinan dan 

mitos populer yang tidak akurat tentang asam urat menimbulkan hambatan terhadap pendidikan 

dan pengobatan pasien yang tepat dan perlu ditangani dan dihilangkan sehingga pendekatan 

peningkatan kualitas dalam perawatan asam urat haru dimulai (Filed & Batterman, 2018).  
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Solusi untuk meningkatkan kesehatan dengan pencegahan peningkatan kadar asam urat salah 

satunya adalah dengan menggunakan promosi aktifitas fisik dan IMT dengan penyuluhan. 

Penilaian yang dilakukan dengan cara warga memahami pelaksanaan dan antusias bertanya 

ketika diberikan penyuluhan dan mampu menjawab pertanyaan dari tim pengabdian kepada 

masyarakat. Kegiatan ini melibatkan keluarga dan seluruh anggota yang ada. mahasiswa dan Tim 

pengusul. Hasil kegiatan yang akan diberikan berupa data penerapan aktivitas fisik dan IMT dan 

evaluasi setelah penyuluhan. Adapun tujuan dari pengabdian masyarakat untuk melakukan 

promosi dan penyuluhan dalam upaya menurunkan kadar asam urat. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat Desa Tanjung Rema Darat, Kecamatan Martapura, 

Kabupaten Banjar. Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah warga tanjung rema 

yang mengikuti kegiatan sebanyak 36 orang. Adapun jadwal kegiatan dibawah ini: 

1. Tahap Perijinan 

Tahap Perijinan dilakukan dengan cara penyuratan yang kemudian ditindak lanjuti dengan  

penjelasan  program pengabdian masyarakat. Setelah dijelaskan  maka petugas puskesmas 

akan mengkoordinasikan dengan kader dan mencarikan waktu dan tempat untuk pelaksanaan 

kegiatan ini. 

2. Tahap persiapan 

Tahap persiapan, pengabdi mempersiapkan media dalam penyuluhan yaitu brosur dan alat 

demonstrasi 

3. Tahap pelaksanaan 

Tahap I : pengabdi memberikan pengetahuan tentang upaya preventif : aktivitas fisik dan 

IMT kepada warga  

Tahap II : pengabdi memberikan pengetahuan tentang aktivitas fisik kepada kader kesehatan 

Tahap III: pengabdi mendemostrasikan pengukuran IMT kepada kader kesehatan 

4. Tahap evaluasi 

Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi pengetahuan kader dan warga terkait upaya 

preventif : aktivitas fisik dan IMT 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. 

 Karakteristik Warga Desa Tanjung Rema Darat Kecamatan Martapura  
 

Karakteristik 

Warga desa 

f % 

Usia 

Dewasa Akhir (36-45 tahun) 

Lansia Awal (46-55 tahun) 

Lansia Akhir (55-65 tahun) 

 

15 

12 

  9 

 

41,67 

33,33 

25,00 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

 

20 

16 

 

55,56 

44,44 

Riwayat Penyakit Asam Urat 

Ya 

Selain Asam Urat 

 

17 

26 

 

75,00 

25,00 

Tabel 1 menjelaskan responden terbanyak berusia dewasa kahir (36-45 tahun) sebanyak 41,67% 

dan yang mempunya riwayat asam urat sebanyak 75%. Asam urat (UA) merupakan metabolit 

akhir purin pada manusia. Hiperurisemia merupakan kondisi peningkatan kadar asam urat (urat) 
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dalam darah (Honan, 2019). Hiperurisemia dalam jangka panjang dapat berkembang menjadi 

arteriosklerosis pembuluh darah ireversibel yang kemungkinan berkaitan dengan hazard ratio 

yang lebih tinggi pada subjek berusia ≥40 tahun dan adanya pengaruh antara usia dan serum asam 

urat (Yokoi, 2016). Menurut penilitian lain kadar asam urat antara perempuan dan laki-laki tidak 

jauh berbeda tetapi kadar serum asam urat akan meningkat semenjak masa pubertas pada laki. 

Hal ini disebabkan hormon tetstosteron dapat meningkatkan serum asam urat (Dai, 2021). 

Penelitian lain menyebutkan hormon esterogen dapat menurunkan kadar asam urat dengan 

meningkatkan ekskresi asam urat melalui sistem perkemihan (Yahyaoui, 2008). 

 

Setelah tahap perijinan dan persiapan, pengabdi melanjutkan ke tahap pelaksanaan. Pada tahap 

pelaksanaan pengabdi memberikan penyuluhan tentang upaya preventif peningkatan kadar asam 

urat melalui aktivitas fisik dan pengukuran IMT. Penyuluhan kesehatan menggunakan brosur 

yang didesain sederhana agar mudah dipahami warga terkait aktivitas fisik untuk penderita asam 

urat. Pengabdi juga menyiapkan alat untuk mengukur berat badan dan tinggi badan untuk menilai 

indeks massa tubuh (IMT) warga. Monitoring evaluasi kegiatan ini melalui pre-test dan post-test 

sebanyak 15 pertanyaan dengan jenis pilihan ganda. Adapun hasil penyuluhan dapat dilihat 

sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Hasil Pre-test dan Post-test Warga tentang Aktivitas Fisik 

Selanjutnya hasil monitoring evaluasi dari pendidikan kesehatan kepada kader kesehatan dapat 

dilihat pada diagram sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Hasil Pre-test dan Post-test Kader Kesehatan tentang Aktivitas Fisik 
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Gambar 1 dan Gambar 2 menjelaskan jumlah warga dan kader kesehatan yang menjawab 

pertanyaan yang sesuai rata-rata meningkat pada saat post-test. Hal ini berarti informasi pada saat 

penyuluhan dapat tersampaikan dengan baik dibuktikan dengan hasil tersebut. Pendidikan 

kesehatan bertujuan untuk memberikan informasi kesehatan yang penting, memungkinkan 

individu memperoleh pengetahuan kesehatan yang akurat dan mengembangkan keterampilan 

untuk menjaga kesejahteraan (Um, 2024). Pendidikan kesehatan tentang aktivitas fisik penting 

untuk dilaksanakan. menurut penelitian aktivitas fisik yang tidak berlebihan dapat berpengaruh 

terhadap kadar asam urat dan dapat meningkatkan kesehatan (Prasetyawan, 2018; Muhlisoh, 

2023). 

 

Dalam sasaran pengabdian tidak hanya pada warga tetapi juga pada kader kesehatan yang 

berjumlah 7 orang. Kader juga diberikan pendidikan kesehatan terkait aktivitas fisik dan 

didemostrasikan bagaimana perhitungan IMT dan interpretasinya. Adapun hasil monitoring dari 

demonstrasi pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) didapatkan 100% memahami bagaimana 

pengukuran dan interpretasinya. Adapun hasil dari perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

warga adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 3. Hasil Pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) Warga 

 

Gambar 3 menjelaskan IMT tertinggi dalam rentang normal. Menurut penelitian terdapat 

hubungan antara IMT dengan peningkatan kadar asam urat dimana IMT kategori obesitas 

berpotensi menjadi indikasi pada hiperurisemia (Wang, 2014). Namun kontras dengan penelitian 

lain yang menyebutkan asam urat tidak berkaitan dengan IMT dikarenakan factor lain yang dapat 

menjadi predisposisi pada hiperurisemia seperti diet, penggunaan obat-obatan,  dan gaya hidup 

(Guo, 2023). 

 

SIMPULAN 

Pemberian edukasi tentang aktivitas fisik dan indeks masa tubuh diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan individu, keluarga dan masyarakat dalam menangani dan 

mencegah terjadinya peningkatan asam urat sehingga mendapatkan kesehatan yang optimal. 

Kegiatan ini melibatkan keluarga dan seluruh anggota yang ada. Hasil kegiatan yang akan 

diberikan berupa data penerapan aktivitas fisik dan IMT dan evaluasi setelah penyuluhan dengan 

demikian, melalui kegiatan promosi edukasi mengenai aktivitas fisik melalui stiker dan 

pengukuran IMT sebagai upaya dalam menurunkan kadar asam urat. 
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